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ABSTRACT

Spodoptera litura is a potensial pest wich attack leaf of Jatropha curcas. The Entomopathogenic fungus Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin is a biological control agent of insect pests which is broad spectrum and potential to control Spodoptera litura. In this experiment, the effectiveness of this fungus to control the mortality larva of Spodoptera litura larvae on Jatropha curcas.

The experiment was carried out in the Phytopatology Laboratory and Greenhouse of the Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Padjadjaran University from March 2007 - April 2007. The experiment was arranged in the Randomized Block Design with 7 treatments and 4 replications. The treatments were spore suspension of B. bassiana at 5,15 x 102 spore/ml, 5,15 x 104 spores/ml, 5,15 x 106 spores/ml, 5,15 x 108 spores/ml, and 5,15 x 1010 spores/ml, Cypermethrin 1,2 ml/L, and a control.

The results of this experiment showed that the application of B. bassiana  at 1010  spores/ml caused the highest mortality of the Spodoptera litura larvae (92,5 %).
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PENDAHULUAN
Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas)merupakan  tanaman tahunan pada daerah  tropis seperti Meksiko dan Amerika Tengah yang pertama kali dikenal fungsinya sebagai tanaman pagar pekarangan. Tanaman ini digunakan sebagai pagar karena daunnya tidak disukai hewan ternak (sapi atau kambing) sehingga dapat melindungi tanaman yang ada di bagian dalam pagar (Prihandana & Roy, 2006). Jarak pagar telah lama dikenal masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, yaitu sejak diperkenalkan oleh bangsa Jepang pada tahun 1942, dimana masyarakat diperintahkan menanam jarak pagar di pekarangan. Minyak jarak pagar dimanfaatkan sebagai bahan bakar kendaraan untuk perang pada masa itu (Hambali dkk., 2006).
Pada saat ini Indonesia mengalami krisis pasokan dan cadangan minyak  bumi yang disertai dengan peningkatan harga minyak bumi dunia yang mencapai level US $ 70 per barel (Hambali dkk., 2006). Oleh karena itu perlu dikembangkan sumber energi alternatif lain. Biji jarak pagar merupakan salah satu sumber minyak nabati yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku biodisel. Pemerintah merencanakan bisa mensubsidi 10 % dari total kebutuhan solar dari minyak jarak pagar dari total kebutuhan solar untuk transportasi yang mencapai 12,487 juta kilo liter per tahun (Sinar Tani, 2006). Selain pemanfaatan biji sebagai bahan baku biodisel, jarak pagar juga dimanfaatkan sebagai tanaman obat, pembuatan sabun dan bahan industri kosmetik (Prihandana & Roy, 2006). Serangan hama di lapangan merupakan salah satu faktor pembatas untuk mendapatkan produksi jarak pagar yang optimal. Tidak jarang serangan hama dapat menggagalkan panen.
Salah satu hama yang berpotensi menyerang tanaman jarak pagar muda dan dewasa adalah S litura F. Menurut Hambali dkk., 2006 Larva  Spodoptera litura F menyerang tanaman jarak pagar mulai dari pembibitan sampai kelapangan dan sering meninggalkan bekas gigitan. . Larva S litura F yang baru keluar dari telur hidup secara berkelompok pada permukaan bawah daun dan memakan bagian bawah epidermis daun. 
 Pada serangan berat, yang tersisa hanya tulang daun, bahkan tanaman dapat menjadi gundul. 

Pengendalian hayati dengan menggunakan entomopatogen merupakan salah satu dari konsep Pengendalian Hama Terpadu. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), selain itu tidak  menimbulkan efek samping yang merugikan sepert terbunuhnya organisme non  sasaran (Untung, 1996). 


 Menurut (Suprapto & Suroso, 1997) pengendalian dengan memanfaatkan musuh alami berupa entomopatogen seperti Beauveria bassiana merupakan pengendalian yang ramah lingkungan dan lebih ekonomis tetapi biasanya tidak seefektif pengendalian secara kimia. 
BAHAN DAN METODE


Percobaan dilakukan di Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran Jatinangor pada ketinggian 700 meter dpl. Pelaksanaan percobaan dimulai dari bulan Maret 2007 sampai dengan April 2007. 


Alat-alat yang dipergunakan dalam percobaan ini adalah ; jarum ose, erlenmeyer, kompor, haemositometer, pengaduk, timbangan, gelas ukur, kain kasa, mikroskop, alat tulis, termometer, sprayer tangan, petridish, auto clave, incubator, oven, panci, lampu bunsen, saringan, cawan petri, kertas timah, tissue dan polibag 30 cm x 30 cm.

Dalam percobaan ini bahan-bahan yang dipakai adalah : Bibit Jarak Pagar, tanah, pupuk kandang, pupuk NPK (15:15:15), Isolat jamur B. bassiana, serangga S. litura stadia larva 3, aquadest, kapas, jagung, kentang, alkohol 70%, PDA.

Penelitian dilakukan berdasarkan metode eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok, terdiri dari 7 perlakuan, 4 ulangan. 

Perlakuan kerapatan spora jamur B. bassiana yang diuji adalah sebagai berikut:

A. Kerapatan spora 5,15 x 102 spora/ml + 0,1 % Tween 80 

B. Kerapatan spora 5,15 x 104 spora/ml + 0,1 % Tween 80 

C. Kerapatan spora 5,15 x 106 spora/ml + 0,1 % Tween 80

D. Kerapatan spora 5,15 x 108 spora/ml + 0,1 % Tween 80

E. Kerapatan spora 5,15 x 1010 spora/ml + 0,1 % Tween 80

F.  Cypermethrin 1,2 ml/L + 0,1 % Tween 80

G. Air (Kontrol) + 0,1 % Tween 80


Setiap perlakuan menggunakan 10 ekor S. litura per ulangan. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program IRRISTAT versi 92-1. Untuk mengetahui perbedaan di antara rata-rata perlakuan digunakan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Perbanyakan Jamur Beauveria bassiana
a. Pembuatan PDA

Kentang yang telah dikupas dan dicuci bersih, diiris kecil-kecil kemudian ditimbang seberat 200 g dan direbus hingga lunak lalu disaring. Air rebusan kentang  dituangkan ke dalam gelas ukur berukuran 1 liter, kemudian ditambahkan aquades hingga volumenya mencapai 1 liter. Air hasil rendaman kemudian dididihkan kembali dan  ditambahkan 20 g agar-agar. Setelah mendidih, ditambah dengan 20 g dextrose dan diaduk hingga merata, kemudian dimasukkan ke dalam botol Scott. Media PDA kemudian disterilkan dalam autoclave pada suhu 1210 C selama 20 menit.

Jamur entomopatogen yang dipergunakan adalah jamur B. bassiana dari Laboratorium Mikrobiologi ITB tahun 2006. Biakan jamur tersebut kemudian diperbanyak pada media PDA. Setelah itu disimpan dalam inkubator selama 7 hari pada suhu 250 C hingga petridish penuh dengan spora.

b. Pembuatan Media Jagung

Jagung pecah yang telah dicuci bersih dikukus hingga setengah matang, selanjutnya dimasukkan ke dalam kantong-kantong plastik masing-masing 100 gram dan disterilkan dalam autoclave selama 20 menit pada suhu 1210 C. Biakan jamur pada PDA dibiakkan pada media jagung dan disimpan di dalam inkubator selama 21 hari. Spora hasil biakan tersebut digunakan untuk bahan pengujian.

Perbanyakan Dan Pemeliharaan S. litura

Larva S. litura diperoleh dari pekebunan tomat di Pangalengan. Setelah itu larva dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dipindahkan ke tempat perbanyakan berupa stoples plastik yang ditutup dengan kain kasa. 
Larva dipelihara dan diberi pakan berupa daun jarak pagar segar yang masih muda dan dipelihara sampai menjadi imago. Kemudian imago dipisahkan ke dalam beberapa stoples plastik. Di dalam stoples dimasukkan kapas yang telah dibasahi dengan larutan madu 10 %. 

Perbanyakan serangga dibuat dalam  jumlah yang besar, hal ini untuk mendapatkan hasil yang banyak serta mengurangi resiko kegagalan. Untuk serangga uji dipergunakan S. litura instar 3.
Pasteurisasi Tanah


Tanah dan pupuk kandang yang digunakan berasal dari daerah Jatinangor. Tanah dan pupuk kandang dicampur dengan perbandingan 3:1, selanjutnya di pasteurisasi dengan uap air pada temperatur 800 C selama 3 jam. 

Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman Jarak Pagar


Tanaman  jarak pagar yang telah berumur 1 bulan ditanam dalam polibag yang berukuran 30 cm x 30 cm berisi 5 kg tanah dan penanaman jarak pagar disesuaikan dengan perlakuan. 


Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan, pemberian pupuk dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan 2 hari sekali dengan tujuan mempertahankan kadar air pada kapasitas lapang. Penyiangan dilakukan berdasarkan keadaan gulma yang tumbuh. Sedangkan pemupukan dilakukan dengan 2 tahap, pemupukan dasar berupa pupuk kandang dan pemupukan susulan NPK (15:15:15) sebanyak 5 g per polibag pada saat seminggu setelah tanam. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara mekanik yaitu, mengambil hama yang terlihat secara langsung dan membuang bagian tanaman yang terserang.

Pelaksanaan Percobaan
Pembuatan Formulasi dan Aplikasi

Setelah biakan jamur pada media jagung terbentuk, biakan dicampur dengan aquades dan diaduk dengan magnetic stirrer kemudian disaring. Hasil saringan kemudian dihitung kerapatan sporanya dan disesuaikan dengan kerapatan spora yang akan digunakan.

Aplikasi dilakukan dengan cara penyemprotan suspensi dengan sprayer tangan sesuai perlakuan keseluruh tanaman dan tanah secara merata, yang telah diinvestasikan 40 ekor larva S. litura instar 3 tiap perlakuan. Tanaman ditutup dengan menggunakan kurung kasa dan diamati selama 7 hari.

Pengamatan

Pengamatan  dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang mati setiap hari mulai dari hari pertama hingga hari ke 7 setelah aplikasi. Persentase mortalitas dihitung dengan rumus:
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Keterangan : a  =  Jumlah larva yang mati


         b  =  Jumlah larva yang diuji

Bila pada kontrol ada larva uji yang mati, jumlahnya kurang atau sama dengan 20%, perhitungan persentase kematian dikoreksi dengan menggunakan rumus Abbots (Finney, 1952 dalam Busvine, 1971) sebagai berikut :
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                                        100 – Pc

Keterangan :

Pt  = Persentase mortalitas

Po = Persentase mortalitas larva uji karena perlakuan

Pc = Persentase mortalitas larva uji pada kontrol
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Berbagai Kerapatan Spora B. basianna Terhadap Mortalitas                S. litura.

Berdasarkan hasil pengujian, perlakuan dengan menggunakan spora B. bassiana mulai menyebabkan kematian larva S. litura pada hari ke 3 setelah aplikasi, yaitu pada perlakuan dengan kerapatan spora 5,15 x 108 spora/ml dan 5,15 x 1010 spora/ml berturut-turut sebesar 5,0 % dan 5,28 %, sedangkan pada perlakuan dengan  kerapatan spora 102, 104, dan 106, kematian larva S. litura mulai terjadi pada hari ke 4 setelah aplikasi, yaitu berturut-turut sebesar 5,0 %, 7,5 %, 20,56 % (Tabel 1).   

Tabel 1. Mortalitas Spodoptera litura (%) Pada Berbagai Perlakuan

	Perlakuan
	Mortalitas (%) hari ke

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	B. bassiana pada kerapatan spora 5,15 x 102 spora/ml + 0,1 % Tween 80 
	0,00 a
	 0,00 a
	 0,00 a
	5,00 a
	17,50 ab
	38,33 b
	40,83 b

	B. bassiana pada kerapatan spora 5,15  x 104 spora/ml + 0,1 % Tween 80
	0,00 a
	 0,00 a


	 0,00 a


	7,50 ab
	25,23 bc
	 51,11 bc 
	61,67 bc

	B. bassiana pada kerapatan spora 5,15 x 106 spora/ml + 0,1 % Tween 80
	0,00 a
	 0,00 a


	 0,00 a


	20,56 bc
	48,06 cd
	66,67 cd
	76,67 cd

	B. bassiana pada kerapatan spora 5,15 x 108 spora/ml + 0,1 % Tween 80
	0,00 a


	 0,00 a


	 5,00 a
	33,89 c
	64,17 de
	79,44 d
	86,94 de

	B. bassiana pada kerapatan spora 5,15 x 1010 spora/ml + 0,1 % Tween 80
	0,00 a


	 0,00 a


	 5,28 a
	40,83 c
	82,50 ef
	92,50 e
	92,50 ef

	Cypermethrin

1,2 ml/L + 0,1 % Tween 80
	30,56 b
	43,33 b
	60,83 b
	85,00 d
	94,99 f
	97,45 e
	100,00 f

	Kontrol

Air + 0,1 % Tween 80
	0,00 a
	 0,00 a
	 0,00 a
	0,00 a
	0,00 a
	0,00 a
	0,00 a


Keterangan :  Angka rata-rata ditandai huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf  5%.

Spora jamur B. bassiana umumnya memerlukan waktu 12-24 jam untuk menginfeksi serangga. Adanya perbedaan waktu terjadinya kematian larva S. litura disebabkan  perbedaan kerapatan spora yang disemprotkan (Sudarmadji, 1994). Kelembaban yang mendukung perkembangan B. bassiana berkisar 80 - 98%, dan spora akan tumbuh baik dan maksimum pada kelembapan 92% (Ferron 1980 dalam Sudarmadji, 1996). Temperatur yang lebih sesuai untuk epizootik (melimpahnya) B. bassiana adalah 20 - 30oC, dimana perkembangan optimal akan dicapai pada suhu 24oC, sedangkan suhu kritis yang menghambat pertumbuhan jamur ini adalah 5oC dan 35oC, dan akan mati apabila suhu mencapai 50oC (Wiryadiputra, 1994). Suhu dan kelembaban di dalam rumah kaca pada saat melakukan percobaan berkisar 24,330 C - 25,330 C dan 81,33 % - 86,33 %. Suhu dan kelembaban ini merupakan kisaran suhu dan kelembaban yang baik bagi pertumbuhan spora B. bassiana.

Dari semua perlakuan yang menggunakan spora jamur B. bassiana terjadi peningkatan mortalitas larva S. litura hingga hari ke 7 setelah aplikasi. Mortalitas terendah sebesar 40,83 % terjadi pada kerapatan spora 5,15 x 102 spora/ml dan tertinggi terjadi pada kerapatan spora 5,15 x 1010 spora/ml, yaitu sebesar 92,5 %. Tabel 1 menunjukkan semakin tinggi kerapatan spora menyebabkan semakin tinggi pula mortalitas S. litura. Perlakuan dengan kerapatan spora yang tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menginfeksi larva S. litura dibandingkan dengan perlakuan dengan kerapatan spora yang lebih rendah (Sapdi, 1999).

Tanaman jarak pagar yang terserang S. litura, pada bagian pinggir dan tengah daun terdapat bekas gerekan. Dari pengamatan yang dilakukan, S. litura yang terinfeksi oleh jamur B. bassiana akan mengalami penurunan mobilitas. larva S. litura terlihat malas dan lambat bergerak. Hal tersebut diduga karena spora jamur B. bassiana yang disemprotkan mulai menginfeksi larva S. litura. Infeksi spora jamur B. bassiana terhadap larva S. litura melalui bekas luka, lubang alami dan penetrasi melalui kutikula. Setelah spora masuk ke dalam tubuh, spora menyebabkan peredaran darah terhambat dan darah menjadi lebih kental dan berwarna pucat (Wiryadiputra, 1994). Peredaran darah serangga yang terinfeksi menjadi lambat, tingkat kemasaman (pH) darah meningkat, dan akhirnya berhenti. B. bassiana juga menyebabkan kerusakan jaringan atau organ secara mekanis seperti saluran pencernaan, otot, dan sistem saraf yang berakhir dengan kematian serangga (Sudarmadji, 1996). Serangga yang mati akibat terinfeksi spora jamur B. bassiana, diselimuti hifa berwarna putih dan tubuh larva tersebut mengeras atau mumifikasi. 

Perlakuan dengan menggunakan  pestisida berbahan aktif Cypermethrin 1,2 ml/L menyebabkan kematian S. litura pada hari pertama setelah aplikasi, yaitu 30,56 %. Pestisida berbahan aktif Cypermethrin 1,2 ml/L merupakan racun kontak dan perut yang mampu membunuh serangga dalam waktu singkat, sedangkan     B. bassiana memerlukan waktu untuk menguraikan kutikula untuk mencapai pembuluh darah serangga (Wiryadiputra, 1994). Pada hari ke 7 setelah aplikasi, penyemprotan pestisida menyebabkan mortalitas S. litura 100 %. Hasil yang didapat dari penyemprotan pestisida terhadap S. litura sebanding dengan penyemprotan B. bassiana dengan kerapatan spora 5,15 x 1010 spora/ml + 0,1 % Tween 80. 

Pada kontrol, yaitu perlakuan dengan penyemprotan air dan 0,1 % Tween 80, terdapat kematian larva S. litura sebesar 2,5 %. Diduga kematian dari larva S. litura terjadi akibat terluka pada saat pemindahan. Untuk selanjutnya perhitungan mortalitas larva S. litura dikoreksi dengan rumus Abbots (Finney, dalam Busvine, 1971). Dari hasil pengujian yang dilakukan, terlihat bahwa penggunaan spora jamur B. bassiana untuk mengendalikan larva S. litura memiliki potensi yang sangat besar, karena penggunaan spora jamur B. bassiana menunjukkan perbedaan yang sangat besar dibandingkan dengan kontrol. 

DAFTAR PUSTAKA

Annonim, 2006. Jarak pagar (Jatropha curcas L.). http://www.jarakpagar.com

Diakses 22 Januari 2007.

_____.._, 2007. Spodoptera litura F. http://www.insects.jp
Diakses 22 Januari 2007.
Busvine, J. R. 1971. A Critical Review of The Techniques for Testing Insecticides. Commonwealth Agricultural Bureaux. London: 345 pp.

Hambali, E, A. Suryani & Dadang. 2006. Jarak Pagar Tanaman Penghasil Biodiesel. Penebar Swadaya. Jakarta, 147 hal.

Hartati, R. A, Sulthoni & Rahayu. 2000. Uji Pengendalian Hayati Hama Penggerek Batang Sengon Xytrocera festiva Pasc, Dengan Jamur Metharrizium sp. Dan Beauveria bassiana Bals. (Vuill). Buletin Ilmiah INSTIPER Vol. 7 No.1 : 29 – 49.

Junianto, D. Y. & Sri-Sukamto. 1995.  Pengaruh Suhu dan Kelembaban Relatif terhadap Perkecambahan, Pertumbuhan dan Sporulasi beberapa Isolat Beauveria bassiana.  Pusat Penelitian Kopi dan Kakao.  Pelita Perkebunan 11(2), 64-75.

Kalshoven, LGE. 1981. The Pest of Crops in Indonesia. PT. Ichtiar Baru van Hoeve, Jakarta.

Prihandana & Roy. 2006. Petunjuk Budidaya Jarak Pagar. Penebar Swadaya. Jakarta.

Sapdi. 1999. Mortalitas Nimpha Nezara viridula pada Beberapa Tingkat  Konsentrasi Suspensi Cendawan Entomopatogen Beauveria bassiana Vuill.  Agrista Vol. (3) No.1. 1999.  72-77.

Sinar Tani, 2006. Minyak jarak Pagar. Edisi 11-17 Januari 2006 No. 3132 XXXXVI. Hal 10-11. PT. Duta Karya Swasta. Jakarta.
Sudarmadji, D. 1994. Patogenisitas Fungi Entomopatogen Beaveria bassiana Terhadap Helopeltis Antonii. Menara Perkebunan. Bogor. 62 (1) : 1-5. 

Sudarmadji, D. 1996. Pemanfaatan Jamur Beauveria bassina Untuk Pengendalian Helopeltis antonii.  Warta Pusat Penelitian Bioteknologi Perkebunan, II (1). Bogor. Hal 36 -42.

Suprapto & Suroso. 1997. Pengaruh konsentrasi Cendawan Beauveria bassiana Vuill Terhadap Aspek Biologi Penggerek Batang Lada (Lophobaris pipers Mars.). Peranan Entomologi dalam Pengendalian yang Ramah Linkungan dan Ekonomis Prosiding Seminar Nasional. Hal 117-123.

Surjana, T & O. Mochida. 1983. Distribusi Populasi Spodoptera litura F. Di Pulau Jawa. Kongres Entomologi II, 24-26 januari 1983, Jakarta.

Untung, K. 1996. Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta, 273 hal.

Widayat, W & D. J. Rayati. 1993. Pengaruh Frekuensi Penyemprotan Jamur Entomopatogenetik Terhadap Ulat Jengkal (Ectropis bhurmitra) Di Perkebunan Teh. Pusat Penelitian Teh dan Kina. Gambung. Hal 91-98.

Wiryadiputra, S. 1994. Prospek Dan Kendala Pengembangan Jamur Entomopatogenik, Beauveria bassiana Untuk Pengendalian Hayati Hama Penggerek Buah Kopi, Hypothenemus hampei.  Pelita Perkebunan 9 (1):92-99.

Persentase Mortalitas  =





x 100%





Pt (%) =





x 100%








